
Analisis Harga Kakao Minggu Keempat April 2014 

 
Kakao, (21 April – 25 April 2014)  

Sepanjang pekan keempat April 2014, harga kakao di beberapa bursa berjangka dan pasar fisik 

internasional bergerak pada tren yang menanjak. Namun, pada akhir pekan keempat, Jum’at 

(25/4), harga kakao sedikit tertekan yang dipicu aksi profit taking karena sebelumnya, selama 

lebih satu pekan, harga reli. 
  

Imbas kenaikan harga pada pekan ketiga April, yang kemudian digelarnya perayaan Paskah 

2014, harga kakao menanjak dan tertinggi dibanding tahun-tahun sebelumnya. Sebab, perayaan 

ini bertepatan dengan kenaikan harga cokelat dunia. Akibatnya, biaya untuk menyediakan 

hidangan manis dan telur paskah melambung. Laporan yang dirilis Euromonitor International 

Ltd menyebutkan kenaikan harga terjadi seiring bertambahnya permintaan kakao dalam tiga 

tahun terakhir. Suplai kakao dari Afrika Barat dan beberapa negara lain kemungkinan menipis. 

Sejak Maret 2014, harga biji kakao, bahan baku cokelat, mengalami kenaikan tertinggi sejak 30 

bulan terakhir. 

 

Di bursa komoditas berjangka ICE Futures New York, pada Senin (21/4) untuk kontrak 

Desember 2014, harga kakao mencapai US$3.210 per metrik ton, angka tertinggi sejak Juli 2011. 

Harga tersebut terdongkrak 6,3 persen dibanding pertengahan April 2014 yang mencapai 

US$3.039 per metrik ton. Data Asosiasi Pedagang Cokelat Amerika (Cocoa Merchants 

Association of America) menyebutkan harga bahan olahan cokelat (cocoa butter) naik 86 persen 

pada 11 April 2014. 

 

Sementara itu, kenaikan harga kakao juga terasa di Inggris. Menurut Lucy Armstrong, produsen 

permen dari Kota Chichester, harga cokelat kemasan 10 kilogram naik 18 persen menjadi US$ 

98 atau sekitar Rp1.120.000. Akibatnya, terpaksa menaikkan harga telur paskah dagangannya 

hingga 50 persen menjelang perayaan yang jatuh pada 20 April 2014.  

 

Selain bertambahnya permintaan, tergerusnya suplai kakao menjadi penyebab kenaikan harga. 

Organisasi Perdagangan Cokelat Dunia (International Cocoa Organization) di London 

menyatakan pasokan bahan baku terdongkrak hingga 4,104 juta ton. Namun pasokan tersebut 

jauh lebih rendah dari kebutuhan yang mencapai 4,178 juta ton. Harga semakin melambung 

tatkala muncul kekhawatiran gagal panen akibat cuaca buruk dan gejala El Nino yang membawa 

angin kering ke beberapa negara produsen, seperti Afrika Barat, Pantai Gading, dan Ghana.  

 

Sementara itu, pada Selasa (22/4), harga kakao di tingkat petani di Bali sejak awal Februari 

hingga Selasa (23/4) mampu bertahan pada Rp34.000 per kg untuk jenis fermentasi dan 

Rp31.500 per kg untuk jenis asalan  Harga hasil perkebunan itu bisa bertahan di tingkat petani di 

Jembrana, Tabanan maupun Buleleng, tambahnya, berkat adanya pasar yang baik di daerah ini, 

terutama oleh para pengepul untuk memenuhi permintaan antarpulau yang kemudian ekspor. 

 

Dinas Perkebunan Provinsi Bali mencatat 4.653 ton kakao hasil perkebunan rakyat daerah itu 

selama enam bulan terakhir 2013 (Juli-Desember) masuk ke pasar ekspor senilai US$377.930. 

Kakao itu menembus delapan negara konsumen yang mana Amerika Serikat adalah negara 

pembeli terbesar. 



 

Sementara itu, merujuk data Bappebti pada transaksi Selasa (22/4), harga kakao di pasar spot 

Makassar bertengger pada level Rp28.759 per kg. Kemudian untuk penyerahan di bursa New 

York kontrak pengiriman Juli 2014 bertengger pada level US$3.004 per ton dan kontrak 

September 2014 berada pada level US$3.013 per ton. Demikian juga di Bursa Berjangka Jakarta 

(BBJ, harga kakao untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp30.240 per kg dan kontrak Juli 

2014 berada pada level Rp30.640 per kg.  

 

Selanjutnya pada Rabu (23/4), merujuk data Bloomberg, harga biji kakao diprediksi akan terus 

meningkat. Bahkan, kakao ditakutkan akan memasuki kategori barang mewah seiring 

perkembangan beberapa faktor yang akan mempengaruhi tingkat supply dan demand kakao 

dunia. 

 

Permintaan  biji kakao dunia, hingga saat ini terpantau terus mengalami peningkatan. 

Pertambahan permintaan kakao di China merupakan salah satu faktor yang membuat harga 

cokelat mengalami peningkatan. Selain peningkatan demand kakao di China, penghapusan bea 

impor biji kakao di Indonesia juga memicu peningkatan harga biji kakao asal Afrika. Merujuk 

data International Cacoa Organization (ICO), negara-negara di Afrika Barat memproduksi 70% 

biji cokelat dunia. Maka potensi kekeringan di wilayah tersebut akan sangat berdampak pada 

persediaan supply biji kakao dunia. 

 

Untuk harga kakao di pasar berjangka yang terpantau pada  Rabu (23/4) di bursa ICE Futures, 

harga kakao terpantau masih mengalami peningkatan. Harga kakao untuk pengiriman Mei 2014 

meningkat 0,2% ke tingkat harga US$2.993 per ton atau naik US$6 per ton. 

 

 
 

Hingga pada transaksi Kamis (24/4), merujuk data Bappebti, harga kakao di pasar spot Makassar 

bertengger pada level Rp29.108 atau dari sebelumnya pada level Rp29.041 per kg. Kemudian 

untuk penyerahan di bursa New York kontrak pengiriman Juli 2014 bertengger pada level 

US$3.008 dari sebelumnya US$3.004 per ton dan kontrak September 2014 berada pada level 

US$3.019 dari sebelumnya US$3.013 per ton. Demikian juga di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ, 



harga kakao untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp30.240 per kg dan kontrak Juli 2014 

berada pada level Rp30.670 per kg. 

 

Sementara pada akhir pekan, Jum’at, (25/4) harga kakao di pasar fisik Makassar terjerembab 

pada level Rp28.771 per kg. Di bursa New York, untuk kontrak Juli 2014 berada pada level 

US$2.979 per ton dan pengiriman September bertengger pada level US$2.990 per ton. Merujuk 

data laman International Cocoa Organization (ICCO), harga kakao pada Jum’at (25/4) dibuka 

pada level US$3.049,45 per ton dan di bursa berjangka London bergerak pada level £1.861,67 

per ton. 


